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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada analisis terhadap karakter antagonis Ling Fu Rong dalam
film Murderer (#A9E) sha rén fan karya Roy Chow menggunakan teori psikopati R. D.
Hare melalui pendekatan psikologi sastra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Ling Fu
Rong memenuhi delapan ciri perilaku psikopat berdasarkan Psychopathy Checklist-Revised
(PCL-R), yaitu: egosentris dan bersikap angkuh, kurangnya penyesalan atau rasa bersalah,
kurangnya empati, penipu dan manipulatif, kontrol perilaku yang buruk, kebutuhan akan
kegembiraan, kurangnya tanggung jawab, dan perilaku antisosial orang dewasa. Dari semua
ciri tersebut, perilaku antisosial orang dewasa merupakan yang paling dominan. Selain itu,
penelitian ini juga mengidentifikasi faktor sosial sebagai penyebab utama perilaku psikopat
Ling Fu Rong, yang meliputi pengalaman traumatis masa kecil, penolakan sosial, penelantaran,
dan pengabaian emosional akibat kondisi dwarfisme yang dialaminya. Temuan ini
memperkaya kajian psikologi sastra dan memberikan gambaran mendalam tentang representasi
psikopat dalam karya film.
Kata kunci: Psikopat, Ling Fu Rong, Film Murderer (7 A4E) sha rén fan, Robert D. Hare,

Psikologi Sastra
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1. PENDAHULUAN

Istilah “psikopatik” mengacu pada
gangguan kepribadian yang ditandai
dengan ketidakmampuan individu untuk
merasakan empati, rasa bersalah, serta
kecenderungan untuk memanipulasi dan
Individu

mengeksploitasi  orang lain.

dengan  kepribadian  psikopat  kerap
menunjukkan perilaku antisosial, pesona
dangkal, dan sering kali menyembunyikan
niat jahat di balik sikap yang tampak ramah
dan karismatik. (Hare, 2008) menyebut
bahwa psikopat adalah pribadi predator
yang memanfaatkan pesona, manipulasi,
ancaman, dan kekerasan sebagai alat untuk
mengontrol orang lain demi keuntungan
pribadi. Meskipun istilah ini berasal dari
ranah psikologi klinis, namun dalam
beberapa dekade terakhir, karakter psikopat
juga menjadi tema sentral dalam berbagai
karya sastra, termasuk film, yang berfungsi
tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi
juga sebagai refleksi kompleksitas jiwa
manusia.

Film, sebagai salah satu bentuk karya
sastra modern, memiliki kemampuan luar
biasa untuk mengeksplorasi kedalaman
psikologis  tokoh-tokohnya.  Karakter
psikopat dalam film seringkali tampil
sebagai tokoh yang multi-dimensi, baik
sebagai protagonis maupun antagonis, yang

menghadirkan konflik batin mendalam,

menimbulkan ketegangan emosional, dan
menciptakan atmosfer cerita yang intens.
Karakter seperti ini tidak hanya menarik
secara dramatis, tetapi juga memicu
perenungan filosofis dan psikologis dari
penonton mengenai hakikat moralitas,
kejahatan, dan kemanusiaan. Oleh karena
itu, kehadiran tokoh psikopat dalam film
bukan sekadar pelengkap alur cerita,
melainkan menjadi elemen penting dalam
menyampaikan pesan yang lebih luas
tentang kompleksitas manusia.

Sastra sendiri dipandang sebagai
representasi dari jiwa manusia dalam
upayanya memahami dan
mengomunikasikan ~ berbagai

kehidupan batiniah (Ahmadi et al., 2021).

aspek

Film sebagai bentuk karya sastra visual
tidak hanya menampilkan cerita secara
verbal, tetapi juga menghidupkannya
secara visual dan auditori. (Pratista, 2008)
menjelaskan bahwa film merupakan media
audio-visual yang menggabungkan dua
unsur utama, yaitu naratif dan sinematik.
Unsur naratif berkaitan dengan plot, tema,
dan  karakterisasi,

sedangkan  unsur

sinematik meliputi visualisasi, teknik
sinematografi, suara, dan editing. Melalui
sinergi kedua unsur ini, film mampu
menciptakan pengalaman imersif bagi

penontonnya dan menjadi medium yang
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efektif untuk menyampaikan kompleksitas
psikologis para tokohnya.

Dalam kajian psikologi sastra, film
menjadi objek yang relevan untuk diteliti
karena memiliki kemampuan
merepresentasikan gangguan psikologis
secara nyata dan mendalam. (Leistedt &
Linkowski, 2014) menyatakan bahwa film
sangat efektif dalam menggambarkan
kondisi psikologis dan gangguan mental,
terutama karena penggabungan antara
gambar, suara, musik, dan dialog dalam
film mampu meniru aliran kesadaran
manusia. Ketika film menampilkan tokoh
dengan gangguan psikopat, penonton tidak
hanya melihat sisi luar dari tokoh tersebut,
tetapi juga diajak untuk menyelami dunia
batin tokoh yang kompleks dan penuh
konflik. Dengan demikian, film tidak hanya
menjadi cerminan realitas sosial, tetapi juga
menjadi sarana eksplorasi mendalam atas
dinamika psikologis manusia.

Sastra sebagai disiplin ilmu memiliki
keterkaitan erat dengan berbagai bidang
lain, salah satunya adalah psikologi.
(Ahmadi et al., 2021) menegaskan bahwa
sastra  tidak bisa dipisahkan  dari
sumbangsih disiplin ilmu lain karena pada
hakikatnya, karya sastra merupakan hasil
cipta, rasa, dan karsa manusia. Psikologi
sastra  muncul

sebagai  pendekatan

interdisipliner ~ yang  menggabungkan

analisis sastra dengan teori-teori psikologi
dalam rangka memahami perilaku tokoh,
motivasi, konflik batin, dan kejiwaan
karakter dalam karya. (Ahmadi et al., 2021)
menyatakan bahwa psikologi sastra
memandang karya sastra sebagai aktivitas
kejiwaan, di mana pengarang
menggunakan daya cipta dan emosi untuk
membangun tokoh-tokoh yang
merefleksikan kondisi psikologis tertentu,
termasuk gangguan kejiwaan seperti
psikopati.

Tokoh dalam karya sastra berfungsi
tidak hanya sebagai penggerak alur, tetapi
juga sebagai representasi dari konflik batin,
trauma, serta ketegangan psikologis yang
sering kali bersumber dari realitas sosial
maupun imajinatif pengarang. Menurut
(Nurgiyantoro, 2018), tokoh adalah pelaku
dalam cerita yang mengalami berbagai
peristiwa dan menggerakkan narasi melalui
tindakan serta reaksinya terhadap konflik.
Dalam konteks psikologi sastra, karakter
dipandang sebagai entitas psikis yang bisa
dianalisis secara mendalam. (Ahmadi et al.,
2021)menyatakan bahwa studi psikologi
sastra beroperasi di bawah permukaan teks
karena berusaha mengungkap konteks
psikologi manusia yang tersembunyi.
Pendekatan ini sangat bermanfaat untuk
menafsirkan  karakter-karakter —dengan

kompleksitas psikologis tinggi, termasuk
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tokoh psikopat yang sering kali tampil
ambigu, manipulatif, dan penuh teka-teki.

Film Murderer ( (i ANJL) / Sha Rén
Fan) menjadi objek kajian yang menarik
dalam penelitian ini karena menghadirkan
kompleksitas psikologis dan alur cerita
yang tidak konvensional. Disutradarai oleh
Roy Chow dan dirilis pada tahun 2009, film
ini mengusung genre thriller psikologis
dengan tokoh utama bernama Ling Guang,
seorang detektif yang awalnya tampak
profesional dan berdedikasi tinggi. Namun,
seiring berjalannya cerita, Ling Guang
mengalami gangguan ingatan, halusinasi,
dan perubahan kepribadian drastis setelah
menangani sebuah kasus pembunuhan.
Setiap bukti yang muncul selalu mengarah
kepada dirinya, menciptakan atmosfer
penuh ketegangan, misteri, dan kecurigaan.
Yang membuat film ini unik adalah struktur
naratifnya yang non-linear. Kronologi
cerita tidak disajikan secara runtut,
melainkan  melalui  potongan-potongan
memori, halusinasi, dan kilas balik yang
membingungkan. Teknik ni
mencerminkan kondisi psikologis tokoh
utama yang sedang kacau dan kehilangan
pegangan terhadap realitas. Penonton tidak
hanya mengikuti alur cerita, tetapi juga
"masuk" ke dalam dunia mental tokoh
utama, merasakan kebingungan, tekanan,

dan  ketegangan yang  dialaminya.

Puncaknya terjadi ketika terungkap bahwa
dalang di balik semua kejahatan adalah
tokoh antagonis bernama Ling Fu Rong,
yang sebelumnya tidak terduga. Plot twist
ini tidak hanya mengejutkan, tetapi juga
memaksa penonton untuk meninjau ulang
keseluruhan alur cerita dari perspektif baru.
Keberanian Murderer dalam
mengeksplorasi aspek psikologis tokoh
dengan pendekatan naratif yang kompleks
menjadikannya berbeda dari film-film
Hong Kong sejenis yang lebih menekankan
pada aksi dan prosedural detektif.
Penampilan Aaron Kwok sebagai Ling
Guang mendapat apresiasi luas, ditandai
dengan nominasi Aktor Terbaik dalam
ajang Hong Kong Film Awards ke-29.
Sutradara Roy Chow juga mendapat
pengakuan melalui nominasi Sutradara
Baru Terbaik. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa meskipun
mengangkat tema yang berat dan
kontroversial, Murderer tetap diterima
secara  profesional  dalam  industri
perfilman.
Dengan melihat kompleksitas
psikologis tokoh dan kedalaman narasi
yang ditampilkan dalam film Murderer,
maka film ini layak dijadikan objek
penelitian dalam kajian psikologi sastra.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti

untuk menelusuri lebih dalam aspek-aspek
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psikologis tokoh psikopat yang diperankan
oleh Ling Fu Rong, serta memahami
bagaimana gangguan psikopatik
digambarkan dan dikonstruksikan secara
sinematik dalam film. Melalui analisis ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang lebih luas tentang hubungan antara
sastra, psikologi, dan media visual dalam
merepresentasikan sisi gelap kepribadian

manusia.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

pendekatan  kualitatif dengan jenis
deskriptif  kualitatif. Pendekatan ini
bertujuan menggambarkan secara
mendalam fenomena psikologis yang
ditampilkan dalam film Murderer {Z A
Je) . Penelitian difokuskan pada analisis
karakter tokoh antagonis, Ling Fu Rong,
yang menunjukkan perilaku psikopat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
psikologi sastra, yaitu pendekatan yang
mengkaji unsur kejiwaan tokoh melalui
teori-teori psikologi, khususnya teori
psikopati dari Robert D. Hare.

Dalam penelitrian ini sumber data
utama adalah film Murderer (2009) karya
Roy Chow, berdurasi 120 menit, bergenre
thriller psikologis. Data penelitian berupa
dialog, tindakan, ekspresi, dan adegan

yang menampilkan perilaku psikopat pada

tokoh Ling Fu Rong. Data dikumpulkan
melalui penayangan ulang film dan
pencatatan bagian-bagian yang relevan.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi dan studi pustaka. Teknik
observasi  dilakukan  dengan  cara
menonton film secara berulang untuk
mengamati serta mencatat perilaku tokoh

yang relevan dengan gejala psikopat.

Melalui proses ini, peneliti dapat
memperoleh  data  empiris  yang
mendukung analisis karakter secara

mendalam. Sementara itu, studi pustaka
dilakukan dengan menelaah berbagai
sumber teoritis seperti buku, jurnal, dan
artikel ilmiah yang berkaitan dengan
psikologi sastra serta teori psikopati yang
dikemukakan oleh Robert D. Hare.
Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman
(1994), yang meliputi tiga tahapan utama,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi
data, peneliti menyaring dan mencatat
data yang relevan, seperti kutipan,
tindakan, dan dialog yang menunjukkan
ciri-ciri psikopat. Selanjutnya, pada tahap
penyajian data, hasil reduksi disusun
bentuk naratif

dalam deskripsi
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berdasarkan kategori ciri-ciri psikopat
menurut teori Robert D. Hare, misalnya
sifat manipulatif, kurangnya empati, dan
kontrol perilaku yang buruk. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan, di
mana peneliti menyimpulkan
karakteristik psikopat yang dimiliki tokoh
Ling Fu Rong, mengidentifikasi faktor-
faktor penyebabnya, serta merumuskan

jawaban atas pertanyaan penelitian yang

telah dirumuskan sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

3.1.1 Perilaku Psikopat pada Tokoh
Ling Fu Rong

Tokoh antagonis Ling Fu

Rong dalam film Murderer (A
1) merupakan representasi
kompleks dari individu yang
memiliki ciri-cir1  psikopat berat,
sebagaimana diklasifikasikan oleh
Robert D. Hare melalui Psychopathy
Checklist-Revised (PCL-R).
Berdasarkan hasil analisis data,
ditemukan  beberapa  indikator
kepribadian psikopat yang menonjol
pada tokoh ini. Dalam subbab ini,
akan dibahas secara mendalam tiga
indikator awal yang telah ditemukan,

yaitu: egosentris dan sikap angkuh,

kurangnya penyesalan atau rasa

bersalah, serta kurangnya empati.

3.1.2 Egosentris dan Bersikap Angkuh

Data Adegan:

Ling Fu Rong
mengungkapkan secara langsung
bahwa seluruh rangkaian kejahatan
yang terjadi dalam film merupakan
hasil  rencananya  sendiri. Ia
melakukan hal tersebut bukan untuk
membunuh ayah angkatnya, tetapi
agar sang ayah  mengalami
penderitaan sosial dan psikologis
yang menurutnya lebih menyakitkan
daripada kematian.

Waktu dalam Film: Jam ke-1, menit
ke-28, detik ke-48
(J1/MT28/DTK48)

Gambar 4.1.2 Data 1

(Ling Fu Rong menghadapi ayah
angkatnya dengan ekspresi tenang
namun mengintimidasi,
mengungkapkan motif kejahatannya
dengan penuh kebanggaan)
Dialog Ling Fu Rong:
“URIEREA B, BRAAERL.

RAZMRELE, TANEF, TN

JURNAL

s 1

FAKUL BA A DAN SEN
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA




Vol. XX /No. XX

Date
Pg.

E-ISSN . XXXX-XXXX
DD - MM - YYYY
XX -XX
R EAMRS LI R IRF,
HRLERKIR S, BRMAFLER
XT! ”»
Terjemahan:

"Kamu masih tidak mengerti. Aku
tidak ingin kamu mati. Aku ingin
kamu dipenjara, menjadi sampah
masyarakat. Di dunia ini ada banyak
penderitaan yang lebih menyakitkan
sudah

daripada kematian. Aku

mengalaminya berkali-kali, tetapi
kamu belum."

Analisis Teoretis: Pernyataan
ini menunjukkan tingkat
egosentrisme dan  kesombongan
ekstrem. Tokoh ini menganggap
dirinya sebagai pusat penderitaan,
dan menjadikan pengalaman
traumatisnya sebagai tolok ukur
keadilan moral bagi orang lain. Ia
tidak hanya bertindak sebagai korban,
tetapi juga sekaligus sebagai hakim
dan algojo, yang menentukan siapa
yang layak menderita dan bagaimana

penderitaan itu harus dijatuhkan.

Menurut (Hare, 2008),
individu  psikopat  sering  kali
menunjukkan:

“Self-centeredness and a grandiose
sense of self-worth; they consider
themselves superior to others, with a

’

right to exert control over them.’

Ling Fu Rong meyakini
bahwa penderitaannya memberi dia
otoritas moral untuk mempermainkan
hidup orang lain. Ini adalah bentuk
distorsi  kognitif ekstrem, yang
mencerminkan superioritas narsistik
khas psikopat. Ia tidak ingin ayah
angkatnya mati dengan cepat karena
menurutnya itu terlalu ringan.
Sebaliknya, ia ingin menciptakan
penderitaan bertahap, yakni
kehancuran sosial dan psikologis.
Dalam  psikologi  sastra,
bentuk kontrol terhadap penderitaan
orang lain merupakan upaya tokoh
untuk merebut kembali kuasa atas
trauma masa lalunya. Namun, alih-
alih menyembuhkan, tokoh ini justru
memperluas  luka itu  dengan
menyebarkannya kepada orang lain,
sebagai bentuk pembalasan dan

pengukuhan eksistensinya.

3.1.3 Kurangnya Penyesalan atau
Rasa Bersalah

Data Adegan: Ling Fu Rong
menceritakan ~ secara  gamblang
bahwa ia pernah menjual anak dari
keluarga angkatnya kepada sindikat
perdagangan manusia. Yang
mengejutkan adalah bagaimana ia

mengungkapkan fakta itu tanpa
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sedikit pun menunjukkan emosi atau

crimes with detachment and a lack of

rasa bersalah. affect.”

Waktu dalam Film: Jam ke-1, menit Penyesalan tidak hadir karena
ke-21, detik ke-47 individu  seperti  Ling  tidak
(JI/MT21/DTK47) mengembangkan kesadaran moral

i)

internal. Ia merasionalisasi
tindakannya sebagai bentuk survival,

bukan pelanggaran moral. Ia merasa

i bahwa kondisi hidupnya
Gambar 4.1.2 Data 2 membenarkan  tindakan  ekstrem
(Ling Fu Rong duduk dengan tersebut.

ekspresi datar, berbicara tenang
meski mengakui tindakan keji yang
seharusnya memicu rasa bersalah)
Dialog Ling Fu Rong:
“RG BIRMAT G Fh R AR
T

Menurut (Nurtias & Yusuf,
2024), psikopat:
“Tidak memiliki reaksi fisiologis dan
emosional yang biasa terjadi pada
orang normal saat merasa bersalah

seperti jantung berdebar atau tubuh

"Aku pernah menjual anak mereka gemetar.”
kepada penjual anak."”
Analisis Teoretis: Perilaku ini 3.1.4 Kurangnya Empati
menunjukkan tidak adanya rasa Data Adegan: Ling Fu Rong

bersalah, bahkan terhadap kejahatan
seberat menjual anak. Ling Fu Rong
menyampaikan informasi tersebut
dengan cara yang tidak emosional,
rasional, dan pragmatis. Hal ini
sangat sesuai dengan karakteristik
psikopat yang dijelaskan oleh Hare
(Hare, 2008) :

“Psychopaths do not show genuine
remorse for their actions, and they

are capable of describing horrific

mengungkapkan bagaimana pada
awalnya ia masih merasa bersalah
saat mencelakai orang lain. Namun
setelah dilakukan berulang kali, rasa
itu menghilang, dan ia mampu
melakukan kekejaman secara kejam
dan tanpa beban.

Waktu dalam Film: Jam ke-1, menit

ke-22, detik ke-13
(J1/MT22/DTK13)
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SRUTLABRRE '
.

Gambar 4.1.2 Data 3
(Wajah Ling Fu Rong tenang dan
kosong, menceritakan transisinya

dari rasa bersalah menjadi

kebiasaan menyakiti)
Dialog Ling Fu Rong:
“E—REFASELMEL. 2R
RAMT AE, —kMGS, AR
Mg, ZRFTIAIEFIRAE, A&
feARR . 7
"Pertama kali mencelakai orang,
hatiku sangat sedih. Tapi setelah
terbiasa, yang pertama membuatku
sedih, yang kedua membuatku tidak
nyaman, yang ketiga aku bisa
sangat kejam. Aku terlibat semakin
dalam."

Analisis Teoretis: Ling Fu
Rong menggambarkan  proses
desensitisasi  emosional,  yakni
berkurangnya respons empatik
akibat paparan berulang terhadap
kekerasan. Menurut Hare (2008:
44-45), psikopat:
“Lack  the emotional  depth

necessary for empathy and are often

10

incapable of experiencing the
suffering of others as meaningful.”

Empati yang semula ada,
secara  bertahap lenyap dan
tergantikan oleh sadisme dan
kontrol. Alih-alih merasa terganggu
oleh kekerasan, tokoh ini justru
menerima dan menikmati
kekejaman tersebut sebagai bagian
dari dirinya. Ia menjadi kejam
bukan karena pengaruh luar, tapi
karena kehilangan kompas
emosional secara internal.

Menurut (Nurizkia Nabila et
al., 2024), hilangnya empati dapat
terjadi karena:

“Lemahnya fungsi superego, yang
menyebabkan ego membenarkan

impuls kekerasan dari id.”

3.1.5 Kebutuhan Akan Kegembiraan

Kebutuhan akan
kegembiraan  atau  sensation-
seeking adalah salah satu ciri khas
dalam  teori  psikopati  yang
dikemukakan oleh Robert D. Hare
(2008). Psikopat secara konstan
mencari pengalaman yang lebih
intens dan berisiko karena stimulus
biasa tidak lagi memberikan
kepuasan bagi mereka. Hal ini

bukan sekadar kebutuhan hiburan
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biasa, melainkan kebutuhan
psikologis mendalam yang
berkaitan dengan fungsi sistem
penghargaan di  otak  yang
mengalami  disfungsi  sehingga

hanya merespon pada rangsangan
ekstrem.
Bukti Data dari Film {F ALY
(Murderer)

Pada menit ke-1 jam 23
menit 6 detik, terdapat adegan di
mana

tokoh Ling Fu Rong

mengakui fantasi seksual yang
menyimpang dan berbahaya yakni
berfantasi untuk tidur dengan istri
ayah angkatnya sendiri, Ling
Guang. Pernyataan ini diucapkan

dengan nada tenang dan penuh

kepuasan setelah kenyataan
terwujud.

Kutipan ~ Dialog  Asli dan
Terjemahan

CHRAREG AL, IRIEAE B
—RARE . HAEMPARAE R
R sink, XA, RABFS
AH)R X REA. 7
“Aku rasa berdasarkan sifatmu,
istrimu pasti sangat cantik. Aku
bahkan bermimpi ingin tidur dengan
istrimu. Siapa sangka, mimpi yang
benar-benar

selalu  kupikirkan

menjadi kenyataan.”

11

Analisis Psikologis Mendalam
1. Dorongan Sensation-Seeking
yang Ekstrem

Robert D. Hare (2008: 61)
menyatakan ~ bahwa  psikopat
memiliki need for stimulation yang
tinggi, mereka mencari sensasi yang
lebih kuat dan lebih berisiko karena
biasa  tidak

stimulus cukup

memuaskan sistem penghargaan
otak mereka. Tokoh Ling Fu Rong
merefleksikan hal ini dengan sangat
jelas. Fantasi dan kemudian
tindakan untuk menguasai istri ayah
angkatnya bukan sekadar tentang
kepuasan seksual, tetapi bentuk
kebutuhan akan pengalaman yang
melampaui batas norma,
memberikan sensasi yang "hidup"
secara psikologis dan emosional.
2. Kebosanan Terhadap Kondisi
Normal

Ling Fu Rong menunjukkan
ciri khas psikopat yang mudah
bosan dengan rutinitas normal,
sehingga terdorong untuk mencari
pengalaman intens dan bahkan
berbahaya. Fantasi yang dipupuk
berulang kali dan  akhirnya
diwujudkan menunjukkan bahwa
baginya tindakan ini adalah suatu

bentuk pelarian dan pemenuhan
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kebutuhan batin yang tidak pernah

terpuaskan oleh aktivitas biasa.

3. Dominasi Psikologis dan
Kekuasaan

Fantasi  tersebut  bukan
hanya  mengenai  kenikmatan

pribadi, tapi juga aspek dominasi
dan penghancuran lawan. Dengan
menguasai istri ayah angkatnya,
Ling Fu Rong bukan hanya
memenuhi  nafsu, tetapi juga
yang

memberikan kenikmatan psikologis

melakukan tindakan
berupa rasa superioritas, kontrol,
dan penghancuran harga diri orang
lain. Ini adalah cerminan kebutuhan
psikopat untuk merasa berkuasa
secara absolut.
4. Kesenangan dari  Proses
Kekejaman

Menurut (Firdausy et al.,
2023), psikopat  memperoleh
kepuasan dari proses penderitaan
korban, bukan hanya hasil akhir
(misalnya kematian). Ini sejalan
dengan tindakan Ling Fu Rong yang
tidak sekadar memuaskan fantasi,
menikmati

tapi  juga

mengeksekusi kehendaknya, yang

proses

secara psikologis sangat

memuaskan dorongan batin yang

gelap.

12

3.1.6

Implikasi dalam Karakter dan
Narasi

Karakter Ling Fu Rong
tidak hanya berperilaku brutal
secara fisik, tetapi juga rusak secara
psikologis. Kebutuhan akan
kegembiraan ini menjadi pendorong
utama di balik setiap tindakannya
yang merusak. Kenikmatan yang ia
peroleh bukan hanya secara fisik,
tapi juga dari perasaan berhasil
membobol norma sosial dan moral,
yang bagi kebanyakan orang adalah
batasan yang tidak boleh dilanggar.

Hal ini menjadikan tokoh ini
bukan hanya kriminal biasa, tetapi
gambaran psikopat yang mengejar
sensasi dengan cara ekstrem,
menikmati risiko dan penderitaan
yang dialami orang lain sebagai

hiburan batin.

Penipu dan Manipulatif

Manipulasi dan penipuan
merupakan ciri utama psikopat,
yang dijelaskan secara rinci oleh
Robert D. Hare (2008). Mereka
memiliki kemampuan luar biasa
untuk menciptakan citra palsu,
menipu, dan mengendalikan orang

lain demi tujuan pribadi tanpa rasa

bersalah atau empati.
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Bukti Data Pertama

Pada menit ke-1 jam 18
menit 47 detik (JI/MT18/DTK47),
Ling Fu Rong menggunakan
keunikan fisiknya—yaitu tubuh
yang tidak pernah menua—sebagai
alat untuk menipu dan menciptakan
simpati. la berpura-pura menjadi
anak kecil yang polos dan tak
berdaya, sehingga memperoleh
perlindungan dan kepercayaan dari
keluarga angkat dan masyarakat.
Kutipan  Dialog  Asli  dan
Terjemahan
“CEMADBILAEHARKK, I
2%%. t¥, =t¥, =+¥
HAZHFET. 7
“Dari kecil sampai sekarang, aku
tidak bisa dewasa, tidak bisa tua. 10
tahun, 20 tahun, 30 tahun, selalu
seperti ini.”
Analisis Psikologis Mendalam
1. Manipulasi Strategis Berbasis
Penampilan Fisik

Menurut Hare (2008: 46-
48), psikopat memanfaatkan segala
keunikan dan kelemahan diri
sebagai alat manipulasi. Ling Fu
Rong dengan sadar memakai
kondisi fisiknya sebagai “topeng”
sangat  efektif,

yang menipu

masyarakat sekeliling dan aparat

penegak hukum. Strategi ini

menunjukkan kecerdasan
manipulatif yang sangat tinggi dan
perencanaan jangka panjang.
2. Identitas Palsu sebagai Senjata
Ling Fu Rong memegang
kendali penuh atas citra dirinya. Dia
menciptakan ilusi sebagai anak
yatim piatu yang rapuh dan tidak
berbahaya, yang secara emosional
menarik empati. Padahal, di balik
wajah polos tersebut tersembunyi
karakter yang licik dan penuh
kebencian. Hal ini sejalan dengan
temuan (NK, 2021) yang menyebut
disukai  dan

psikopat  sering

dipercaya pada awalnya, tapi
sebenarnya memiliki sisi gelap yang
tersembunyi.
3. Pengendalian Diri dan Ketelitian
dalam Berpura-pura

Menurut (Lalenoh, 2017) ,
psikopat memiliki pengendalian diri
yang sangat baik saat berpura-pura
menjadi orang normal. Ling Fu
Rong

menjalankan ~ perannya

dengan disiplin  tinggi, tidak
tergesa-gesa, dan tanpa
menunjukkan tanda-tanda
kegelisahan. = Kemampuan  ini

mempersulit orang lain untuk

mengenalinya sebagai ancaman.
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4. Penggunaan Orang Lain sebagai
Alat

Ling Fu Rong tidak melihat
orang lain sebagai subjek yang
memiliki hak dan  perasaan,
melainkan sebagai pion yang bisa
dipindahkan dan dimanfaatkan
sesuka hati untuk mempertahankan
topeng dan tujuan pribadinya. Sikap
ini mencerminkan ketiadaan empati
yang mendalam, dan dorongan
egoistik yang kuat.
Bukti Data Kedua

Pada menit ke-1 jam 48
menit 10 detik (J1/MT48/DTK10),
ketika polisi melakukan investigasi,
Ling Fu Rong secara spontan
berperan sebagai anak kecil yang
menangis dan memohon agar
“ayahnya” tidak mencurigainya. la
menggunakan ekspresi emosional
palsu untuk mengelabui dan
mengalihkan perhatian, sehingga
aparat tidak langsung
menganggapnya sebagai tersangka.
Kutipan ~ Dialog  Asli dan
Terjemahan
“EERER, RARTTHF, £E
A&7
“Ayah, jangan... Aku ini Zaizai,
ayah, jangan!”

Analisis Psikologis Mendalam

1. Manipulasi Emosional Instan dan
Adaptasi Cepat

Sikap ini  menunjukkan
betapa liciknya Ling Fu Rong. Ia
tidak hanya mahir dalam manipulasi
jangka panjang, tapi juga mampu
berimprovisasi secara instan saat
situasi berubah mendadak.
Kemampuan ini  menandakan
tingkat kecerdasan emosional yang
tinggi namun digunakan untuk
tujuan negatif.
2. Eksploitasi Empati Sosial

Ling Fu Rong
mengeksploitasi  empati  alami
manusia  terhadap  anak-anak,
terutama dalam situasi genting. Ia
secara sadar membangun citra yang
membuat orang lain meragukan
keterlibatannya dan justru merasa
iba. Taktik ini sangat efektif untuk
menunda atau mengalihkan
penyelidikan.
3. Kesadaran Penuh atas Tindakan
Penipuan

Seperti  yang  dikatakan
(Adhyaksa, 2024), psikopat sadar
sepenuhnya akan tindakan mereka
dan tidak melakukan penipuan
secara spontan. Semua ini bagian

dari rencana dan strategi untuk

mempertahankan  kontrol  atas
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situasi, sekaligus menutupi fakta
keterlibatan mereka.
4. Citra Ganda: Topeng Normalitas
vs. Inti Kekejaman

Ling Fu Rong menunjukkan
dua wajah: luar tampak polos dan
tidak bersalah, namun inti sangat
berbahaya dan  kejam. Ini
merupakan ~ gambaran  klasik
psikopat yang mampu menyamar
sempurna sebagai bagian dari
masyarakat tanpa terdeteksi.
Kontrol Perilaku yang Buruk

Kontrol perilaku yang buruk
merupakan salah satu ciri utama
psikopat, sebagaimana dijelaskan
dalam teori psikopati Robert D.
Hare (2008). Psikopat menunjukkan
ketidakmampuan untuk
mengendalikan dorongan impulsif
dan emosinya sehingga sering
bertindak agresif, kasar, atau
berbahaya tanpa
mempertimbangkan norma moral
dan konsekuensi jangka panjang.
Hare (2008: 59) menegaskan,
“psikopat menunjukkan pola respon
impulsif yang tidak terkendali, di
mana tindakan agresif seringkali
muncul tiba-tiba sebagai reaksi
terhadap ancaman yang

dipersepsikan, sekecil apapun itu”.

Dalam konteks tokoh Ling
Fu Rong dalam film (& AL)

(Murderer), ciri kontrol perilaku
yang buruk ini sangat jelas terlihat,
baik dari tindakan = maupun
ucapannya.
Bukti Data dan Analisis
Adegan dan Kutipan
Pada menit ke-1 jam 18

menit 47 detik (JI/MT18/DTK47),
Inspektur polisi Ling Guang
mendengarkan pengakuan Ling Fu
Rong sebagai dalang di balik
pembunuhan terhadap rekan ayah
angkatnya sendiri. Ling Fu Rong
dengan dingin berkata:
“RTEFHREA KDL, A
ZF. ATRERLL, HbEim
o 7

“Dibesarkan begitu lama, tapi tidak
pernah tumbuh tinggi. Dia benar-
benar usil. Demi keamanan, dia juga
harus berkorban.”
Makna dan Implikasi
1. Ketidakmampuan
Mengendalikan Dorongan
Agresif
Ucapan ini di permukaan
terdengar ringan, bahkan nyaris
sarkastik, namun menyimpan

kekejaman luar biasa. “Dia harus

berkorban”
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euphemisme yang menyiratkan
bahwa Ling Fu Rong secara
sadar memilih untuk
menghilangkan “ancaman” tanpa
keraguan atau rasa bersalah. Ini
menunjukkan ketidakmampuan
Ling Fu Rong untuk menahan
dorongan  destruktifnya dan
memilih jalan kekerasan sebagai

solusi instan terhadap masalah.

2. Sistem Nilai yang
Menormalisasi Kekerasan
Hare (2008: 60)

mengungkapkan bahwa kontrol

perilaku  yang buruk pada
psikopat bukan sekadar
impulsivitas, melainkan

mencerminkan sistem nilai yang
menyetujui kekerasan sebagai
solusi sah. Ling Fu Rong dengan
lugas menganggap tindakan
membunuh “korban” sebagai hal
yang wajar dan diperlukan demi
“keamanan” dirinya. Tidak ada
pertimbangan moral atau empati
yang menghalangi tindakannya.
3. Respons Impulsif Terhadap
Ancaman  yang  Dirasakan
Perilaku ini sesuai dengan
karakteristik  psikopat  yang

cenderung bertindak agresif

16

sebagai respons instan terhadap
hal yang dianggap mengancam,
sekecil apa pun. Dalam kasus ini,
kehadiran rekan polisi ayah
angkatnya yang “usil” dianggap
sebagai ancaman serius yang
harus segera diatasi dengan cara
apapun.
4. Ketiadaan Empati dan Rasa
Bersalah

Ling Fu Rong tidak
menunjukkan sedikit pun empati
atau rasa bersalah terhadap
korban. Hal ini menegaskan
temuan Mahdi (2021: 135)
bahwa psikopat seringkali tidak
menyadari atau tidak peduli akan
penderitaan  fisik  maupun
psikologis yang mereka
timbulkan pada orang lain. Bagi
Ling Fu Rong, korban hanyalah

alat atau hambatan yang harus

dibuang demi kelangsungan
dirinya.
5. Kontrol Perilaku Buruk

sebagai Keputusan Disadari
Walaupun terlihat impulsif,
tindakan Ling Fu Rong bukan
hasil ketidaksengajaan,
melainkan keputusan sadar tanpa
pertimbangan konsekuensi. Ini

sejalan dengan konsep Hare
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(2008: 60) bahwa psikopat
bertindak tanpa mekanisme
psikologis untuk menilai
keadilan atau kemanusiaan. Oleh
karena itu, kontrol perilaku
buruk di sini bukan hanya soal
ledakan emosi sesaat, melainkan
juga keputusan kejam yang

disengaja.

3.1.7 Kurangnya Tanggung Jawab

Kurangnya tanggung
jawab merupakan ciri perilaku
psikopat yang ditandai dengan
ketidakmampuan atau
ketidaksediaan untuk mengakui
kesalahan atau perbuatan salah.
Psikopat cenderung melepaskan
diri dari beban moral dan sosial
serta sering menyalahkan orang
lain demi menjaga citra dir1 (Hare,
2008: 62). Tokoh Ling Fu Rong
(FAT)

menunjukkan ciri ini secara jelas

dalam film

dalam beberapa adegan.
Bukti Data dan Analisis
Bukti Data Pertama: Menolak
Pengakuan dan Menyalahkan
Orang Lain

Pada menit ke-1 jam 26
menit 49 detik (J1/MT26/DTK49),

Ling Fu Rong secara terang-

17

terangan ~ menyangkal  telah
melakukan pembunuhan, padahal
ia adalah otak dari tindakan
kriminal itu. Ia berkata:
“UREET, RBBARIEA FiT
Ao BERARLF, 35¥
kL. AART, RK
HHAXZEN? FFFANE
R, R RFAR.
“Kamu salah, aku benar-benar
tidak pernah membunuh orang.
Aku setiap hari hanya sekolah,
bersepeda, bermain mainan. Kalau
ada yang mati, apa hubungannya
denganku? Orang yang
membunuh dengan tangannya
sendiri itu kamu, kamulah si
pembunuh!”
Analisis
1.  Pengingkaran = Tanggung
Jawab secara Total

Dalam pernyataan ini, Ling
Fu Rong menolak mengakui
kesalahan meskipun fakta jelas
menunjukkan keterlibatannya. Ia
berusaha mengaburkan realitas
dan melepaskan diri dari beban

moral serta hukum.

2. Manipulasi Fakta dan Peran
Korban
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Psikopat sering kali
menempatkan diri sebagai korban
fitnah  untuk  memanipulasi
persepsi orang lain dan menjaga
citra bersih mereka (Adhyaksa,
2024: 11). Dalam kasus ini, Ling
Fu Rong menuduh Inspektur Ling
Guang sebagai pembunuh
sebenarnya, membalikkan fakta
demi melindungi diri sendiri.

3. Ketidaksediaan untuk
Bertanggung Jawab

Kurangnya tanggung jawab

adalah manifestasi dari ketiadaan
empati dan rasa moral dalam diri
psikopat. Sikap ini memungkinkan
Ling Fu Rong untuk terus
melakukan kejahatan tanpa rasa
bersalah dan konsekuensi
psikologis.
Bukti Data Kedua: Menolak dan
Menuduh Balik setelah
Membunuh Istri Ling Guang
Pada menit ke-1 jam 46 menit 50
detik (J1/MT46/DTKS50), setelah
berhasil membunuh istri Ling
Guang, Ling Fu Rong ketika
dikejar Ling Guang berusaha
melarikan diri sambil berkata:
CERMEREAFEIA, FA

AR, T RFAN L, 7

“Aku tidak pernah membunuh
orang, yang membunuh itu kamu,

kamulah pembunuhnya.”

Analisis :

1.  Menolak Pengakuan
Bahkan Saat Terbukti
Meskipun tindakannya sudah

sangat jelas, Ling Fu Rong tidak
mengakui kejahatannya dan justru
menuduh balik pelacaknya. Ini
menunjukkan sikap psikopat yang
tidak pernah mau menerima
kesalahan.

2. Perlindungan Diri dengan
Kepalsuan dan

Tindakan

Manipulasi
menyangkal sambil
menuduh balik ini adalah strategi
psikopat  untuk  menghindari
konsekuensi hukum dan sosial.
Dengan  menciptakan  narasi
bahwa dia adalah korban, Ling Fu

Rong berupaya memecah belah

lawan dan mengacaukan
penyelidikan.
3. Mengabaikan Dampak dan
Luka Korban

Sikap ini memperlihatkan betapa

psikopat tidak peduli dengan
dampak tindakannya terhadap
korban atau keluarga korban.

Fokusnya hanya pada citra dan

keselamatan diri sendiri, tanpa
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kemanusiaan.

3.1.8 Perilaku Antisosial Orang Dewasa
pada Tokoh Ling Fu Rong

Berdasarkan hasil analisis

ditemukan 15 bukti perilaku psikopat

berupa perilaku antisosial orang

dewasa yang ditunjukkan oleh Ling

Fu Rong. Berikut tiga bukti penting

beserta gambaran adegannya:

Gambar 4.1.2 Data 10

Adegan: Sersan senior Xu Tai
ditemukan jatuh dari lantai 9 gedung
Peninsula, terluka parah dan
tergeletak di teras halaman tengah
gedung (JO/MTO02/DTKO03).
Ling Fu Rong yang menyamar dan
menggunakan ponsel ayah angkatnya
(Inspektur Ling Guang) menjebak Xu
Tai untuk bertemu di gedung
tersebut. Xu Tai disiksa terlebih
dahulu oleh A Meng (tangan kanan
Ling Fu Rong) menggunakan bor
listrik,  lalu  dijatuhkan  dari
ketinggian.

Makna: Adegan ini memperlihatkan

Ling Fu Rong tidak memiliki rasa

moral dan menggunakan kekerasan
ekstrem tanpa empati untuk mencapai
tujuan pribadinya.

Dialog Penegas: “ TRV EI& 4%
EIMNF B KEBRLSET, hE
KENF RHF. 7

Terjemahan: “Sersan senior Xu Tai
ditemukan jatuh dari ketinggian di
gedung Peninsula Tower, dalam
kondisi luka parah dan tergeletak di

halaman tengah.”

Gambar 4.1.2 Data 11

Adegan: Diskusi antara Andy dan
rekan  polisi  mengenai  motif
pembunuhan Xu Tai
(JO/MTO03/DTKS58). Mereka
membahas kekejaman pelaku yang
dikenal brutal dan gila, dengan
tindakan menyiksa korban hingga
berdarah-darah menggunakan bor
listrik.

Makna: Menunjukkan
ketidakpedulian Ling Fu Rong
terhadap nyawa orang lain dan
penggunaan  kekerasan  ekstrem
sebagai alat untuk mengendalikan
situasi dan menutupi jejaknya.
Dialog Penegas: “if#R4nid iX X5
R, FRT S
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FARER, XA 2 RkT sk
KRo FTMAR LR ZE Y
E T

Terjemahan: “Semua orang tahu
bahwa pembunuh ini gila, setiap kali
dia tidak akan berhenti sebelum
menguras habis darah korbannya.
Lalu mengapa hanya Ling Guang
yang dia lepaskan? Tai Ge
diperlakukan dengan bor listrik
hingga seluruh tubuhnya berlumuran

darah.”

Gambar 4.1.2 Data 12

Adegan: Inspektur Ling Guang
ditemukan pingsan dan mengalami
pendarahan di lantai 7 gedung
Peninsula Tower setelah dipukul
tongkat besi oleh A Meng
(JO/MT11/DTKS56).

Ling Fu Rong menyusun skenario
untuk mempertemukan Ling Guang
dan Xu Tai di lokasi, lalu merekayasa
pertengkaran agar

dijadikan

Ling Guang

tersangka.
Makna: Memperlihatkan manipulasi
dan kelicikan Ling Fu Rong dalam
mengatur

situasi  agar  dirinya

20

terhindar dari tanggung jawab
sekaligus menunjukkan
ketidakpedulian terhadap
keselamatan orang lain.

Dialog Penegas: “ & tbARF2] 7
TESA, ZEREFSKIEE
&, MR RFCHARIN, THiE
FHRERHF, RRETHREL
*, WA REEEREE, &4
TAEBTE, RAF A4 5FTE
FHXE?”

Terjemahan: “Xu Tai tiba lima belas
menit lebih awal darimu. Setelah itu
pusat pelaporan menerima telepon,
saat itu Xu Tai sudah ditemukan,
terluka parah di halaman tengah
gedung Peninsula. Sedangkan kamu
pingsan di lantai 7, diduga karena
benturan. Kami benar-benar tidak
mengerti, mengapa kamu mengajak

Xu Tai ke gedung Peninsula?”

IANBENB-TREA

Gambar 4.1.2 Data 13

Adegan: Jenazah Zhang Jin Man
ditemukan tewas. Ia dulu adalah
tetangga Ling Fu Rong semasa kecil
dan salah satu pelaku perundungan

karena kondisi d F
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dialami Ling Fu
(JO/MT16/DTK56).

Inti Perilaku:

Rong

a. Ling Fu Rong menunjukkan

perilaku antisosial yang berasal dari

luka batin masa kecil akibat
perundungan.
b. Pembunuhan Zhang bukan

impulsif, melainkan hasil balas

dendam atas trauma masa lalu.
c. Korban dikenal sebagai
sosok baik, tanpa catatan buruk, tapi
di mata Ling Fu Rong ia simbol luka
lama yang ingin dihapus.
“9A208 AAF A F
AN, REHIY . nHEF LRI
FHILEA4EIL, BiEAHIRsEX S
A WAy, R RKE FIRHIR,
AT RERE, A KRR,
ANFIFRAE, 7
Terjemahan: “Tanggal 20 September

Dialog:

;"fé.,—

ditemukan korban pertama, Zhang Jin
Man, usia 39 tahun. Ditemukan

puluhan luka bekas bor di tubuh

korban. Korban dosen olahraga,
dikenal baik dan bersih dari
masalah.”

: TR
BEFHMERI0A128 ‘

Gambar 4.1.2 Data 14

Adegan: Ma Zhun ditemukan tewas

mengenaskan, luka di punggung

akibat bor listrik dan mulut disayat
lebar. Ia adalah tetangga Zhang Jin

Man dan juga ikut merundung Ling

Fu Rong (JO/MT17/DTK12).

Inti Perilaku:

a. Ling Fu Rong tidak menunjukkan
belas kasihan atau empati.

b. Pembunuhan bersifat sadis dan
agresif, korban yang sebenarnya
tidak memiliki hubungan langsung
pun diserang.

c. Ini menandakan perilaku psikopat
dengan kekerasan berulang dan
tak terkendali.

Dialog: “3k& 12| Z 4 10412

B, &MXKILEAF A,

Lk 40%, HemE K, XFAR

ARGHMAN, A LTS E

£, FAEWARM, X, AEIAE,

BFFFEA

Terjemahan: “Kurang dari dua

minggu kemudian, pada 12 Oktober,

ditemukan korban kedua, Ma Zhun,
usia 40 tahun. Mulutnya disayat
lebar. Pelaku sama sekali tidak

manusia.

hidup

menganggap  mereka

Korban adalah komikus,

sederhana tanpa musuh.”

JURNAL
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BIRERHARE

Gambar 4.1.2 Data 15

Adegan: Inspektur Ling Guang

menyelidiki hubungan antara dua

korban, Zhang Jin Man dan Ma Zhun

(JO/MT17/DTK34).

Inti Perilaku:

a. Perilaku antisosial ditunjukkan
dalam pola kejahatan yang
berulang dan terorganisir.

b. Kedua  korban  mengalami
penyiksaan yang sama dengan
bor listrik hingga kehabisan
darah.

c. Ini menandakan hilangnya batas
moral dan sisi sadistik tokoh
Ling Fu Rong.

“AANRERHAKXR?

k@b, MANRETTREREAL

—F, AR AR E A H

}E‘ »

Dialog:

Terjemahan: “Apa hubungan kedua
korban? Secara kasat mata, keduanya
hanya sama dalam cara kematian,
yaitu dikuras darah menggunakan bor

listrik.”

22

Gambar 4.1.2 Data 16 — Kekerasan
Terhadap Hewan

Adegan Film: Investigasi TKP di
ruang pompa air, ditemukan bangkai
monyet yang disiksa menggunakan
bor listrik.
Waktu Adegan: JO/MT27/DTK44
Cuplikan Dialog:

“ri, PR, IHETFTERL AR
Tty RAFME, ATHLK
T,

Terjemahan: “Wah, baunya busuk
sekali. Monyet ini juga dikuras
darahnya oleh seseorang. Ini
perbuatan si pembunuh. Akhirnya
kita punya petunjuk.”

Analisis:  Dalam  adegan  ini
ditampilkan bukti kuat bahwa pelaku
sadistik

memiliki  kecenderungan

yang ekstrem, ditandai dengan

tindakan menyiksa hewan sebelum
melakukan  kekerasan  terhadap
manusia. Robert D. Hare (2008:145)
bahwa

menyatakan kekejaman

terhadap hewan, terutama yang
dilakukan secara sadis dan berulang,

sering menjadi indikator awal
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psikopati yang berkembang sejak
usia dini.

Penemuan mayat monyet
yang disiksa menggunakan bor listrik
menunjukkan bahwa tindakan ini
bukan dilakukan secara spontan,
melainkan direncanakan dan disadari
sepenuhnya. Ini menegaskan dua
dimensi perilaku psikopat sekaligus,
yaitu:

1. Kurangnya  empati  secara
ekstrem
2. Perilaku antisosial orang dewasa

Tindakan ini juga
mencerminkan proses dehumanisasi
korban yang dimulai dari hewan, di
mana

pelaku  memproyeksikan

dorongan sadistiknya tanpa rasa

bersalah. Fakta bahwa metode

penyiksaan serupa digunakan

korban manusia

bukti

terhadap
memperkuat adanya pola

kekerasan berulang dan terencana.

Gambar 4.1.2 Data 17 — Penggunaan

Alat Penyiksaan Secara Berulang

23

Adegan Film: Polisi menemukan bor
listrik kuning yang menjadi alat
penyiksaan di ruang pompa gedung
Peninsula.
Waktu Adegan: JO/MT28/DTKO07
Cuplikan Dialog:
“RIBRELERALS, EF 5
MRERIGEEFREUE, &
w el A T e g, 7
Terjemahan: “Menurut laporan,
di  tempat

kejadian  perkara,

ditemukan sebuah bor listrik

genggam berwarna kuning di ruang

pompa gedung Peninsula. Pada

permukaannya terdeteksi

bercak darah milik Xu Tai.”

adanya

Analisis: Temuan bor listrik

sebagai alat utama kekerasan
memperkuat analisis bahwa pelaku
melakukan kejahatan dengan pola
dan alat yang sama secara berulang.
Hal ini

menunjukkan tingginya

tingkat perencanaan serta
pengendalian tindakan yang sangat
sadis. Hare (2008:92) menekankan
bahwa pelaku psikopat seringkali
melakukan kekerasan dengan niat
penuh, bukan karena dorongan
sesaat.

Penggunaan alat yang sama,
yang secara khusus mengakibatkan

luka mendalam dan pendarahan hebat
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mengindikasikan bahwa pelaku tidak
hanya melakukan pembunuhan,
tetapi juga menikmati  proses
penyiksaan. Bor listrik menjadi
simbol kekuasaan pelaku atas
korbannya, dan digunakan secara
konsisten untuk menimbulkan rasa
takut dan kontrol total.

Selain itu, keberadaan bercak
darah korban (Xu Tai) pada alat
menunjukkan bahwa pelaku tidak
berusaha menyembunyikan jejak
secara sistematis, yang sering terjadi
pada individu psikopat yang memiliki
empati rendah dan tidak merasa
bersalah atas tindakan keji tersebut.
Ini adalah cerminan nyata dari
dimensi antisosial orang dewasa yang

digambarkan Hare.

Gambar 4.1.2 Data 18 — Pola
Simbolik dalam Luka Korban
Adegan  Film: Ling  Guang
melakukan autopsi dan menemukan
pola tidak acak pada luka di

punggung korban Ma Zhun.
Waktu Adegan: JO/MT40/DTKS53
Cuplikan Dialog:

24

“BELT —HEFHE, REEH

Hag L, HRRMEEHR, &K
EIEFIIRALEH PR, I
R —#F, mILFRAMELS L
EAR AR FREEK
Terjemahan: “Saya menemukan
sesuatu. Lubang-lubang berdarah di
punggung korban bukan dibuat
secara sembarangan. Saya sudah
melihat dua jenazah korban lainnya,
dan seperti Tai Ge, lubang-lubangnya
bukan sekadar dibor secara acak tapi
membentuk sebuah pola.”
Analisis: Penemuan pola tertentu
pada luka tubuh korban menunjukkan
bahwa kekerasan yang dilakukan
oleh pelaku tidak hanya bersifat fisik,
tetapi juga mengandung makna
simbolis atau personal. Hal ini
memperlihatkan dimensi psikologis
yang lebih kompleks dari pelaku:
tindakan menyiksa korban menjadi
ritual yang mengandung nilai tertentu
bagi dirinya sendiri.

Kecenderungan ini
menggambarkan gangguan mental
yang lebih dalam, di mana pelaku
mungkin memproyeksikan
pengalaman traumatis, obsesi, atau
keinginan bawah sadar melalui
simbol yang ditinggalkan pada tubuh

korban. Ini meru
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perilaku antisosial ekstrem yang
sudah tidak lagi terikat norma moral,
hukum, ataupun rasa kemanusiaan.
Konsistensi dalam pola luka
antar korban juga menunjukkan
bahwa  pembunuhan  dilakukan
dengan perencanaan yang tinggi,
bukan impuls sesaat. Ini selaras
dengan karakteristik psikopat dalam
teori Hare yang menggambarkan
kurangnya keterlibatan emosional
dan ketidakmampuan merasakan
empati, bahkan saat melakukan

tindakan kejam sekalipun.

3.1.9 Perilaku Psikopat Tokoh Ling Fu
Rong: Fokus pada Perilaku

Antisosial Orang Dewasa

EEWT—HEE

Gambar 4.1.2 Data 19 —
Pembunuhan Sadis terhadap Ling
Min
Adegan: Ling Min ditemukan tewas
dengan luka akibat bor listrik dan dua
paku menancap di dahinya.

Waktu: JO/MT43/DTKO05
Cuplikan Dialog:

25

“MAREAN, RBTELSHF

AN, XHPAT T ANRIRE
koo v, ARETES.

Terjemahan: “Ini benar-benar
bukan perbuatan manusia. Saya
sudah bekerja selama bertahun-tahun
tapi belum pernah melihat hal seperti
ini. Dari mana datangnya dua paku
ini?  Wah, sungguh keji dan
menyimpang.”

Analisis:  Kondisi jenazah
Ling Min yang sangat mengenaskan
menjadi bukti nyata dari dimensi
perilaku antisosial orang dewasa pada
tokoh Ling Fu Rong. Tindakannya
bukan hanya pembunuhan, tetapi juga
mencerminkan penyiksaan sistematis
dan penuh kebencian.

Fakta bahwa Ling Min adalah
salah satu pelaku perundungan
terhadap Ling Fu Rong di masa kecil
memberi konteks psikologis
tambahan: pembunuhan ini bukan
hanya tindakan kekerasan fisik,
melainkan juga bermuatan balas
dendam yang patologis. Dengan
menancapkan dua paku ke dahi dan
mengebor punggung korban, pelaku
seolah ingin mengukuhkan dominasi
atas “musuh masa lalu”-nya secara

mutlak dan simbolik.
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Tindakan seperti ini sesuai
dengan  indikator = psychopathy
checklist milik Robert D. Hare (2008:
145), khususnya pada aspek:

a. Ketidakterlibatan emosional
b. Kurangnya empati ekstrem

Dorongan sadistik

&

Perilaku antisosial berat

A
SERGERR FREDMER \
Gambar 4.1.2 Data 20 — Penahanan

Korban Sebelum Pembunuhan
Adegan: Inspektur Ling Guang
menyelidiki lokasi penemuan jenazah
Ling Min dan menduga korban
disekap selama beberapa hari
sebelum tewas.

Waktu: JO/MT44/DTK17

Cuplikan Dialog:

“3FT, K)o ARIELIEAR]L

MO TA, KRE AT, L%

CEBEAEXERS R, 7
Terjemahan: “Oh ya, Pak.

Berdasarkan data yang baru saja kami

terima dari tim forensik, korban

wanita kemungkinan sudah

terperangkap di tempat ini selama

beberapa hari sebelum meninggal.”

26

Analisis:  Penemuan  ini
memberikan informasi bahwa Ling
Fu Rong tidak hanya membunuh,
tetapi juga menyiksa korban secara
perlahan dalam jangka waktu
tertentu.  Tindakan seperti ini
menunjukkan pola dominasi ekstrem
terhadap korban, serta hilangnya rasa
moral dan perikemanusiaan.

Menurut Hare (2008: 6),
psikopat  memiliki  kemampuan
melakukan kekejaman secara metodis
dan dengan darah dingin. Penyiksaan
selama beberapa hari—sebelum
menghabisi nyawa korban—
merupakan bukti kuat dari ciri:

a. Perencanaan sadistik
b. Obsesi akan kontrol total
c. Dehumanisasi korban

Tindakan menahan korban
hidup-hidup menegaskan bahwa
pelaku tidak hanya ingin korban mati,
tetapi  juga ingin menyaksikan
penderitaan mereka sebagai bagian
dari pemuasan dorongan sadistiknya.
Dalam konteks psikopat, hal ini
menunjukkan pelanggaran ekstrim
terhadap norma sosial dan hukum,

serta ketiadaan empati total.
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,,

HEEEREER &y

Gambar 4.1.2 Data 21 — Pola
Simbolik Berbentuk Kelinci di
Tubuh Korban
Adegan: Tim investigasi menemukan
pola luka yang membentuk siluet

hewan (kelinci) di tubuh korban.
Waktu: JO/MTS52/DTK04
Cuplikan Dialog:

“ELEFR, RERAAE S E
f L, EEEFTEANF, LK
RILT —kth, R FHEX L
w3, AZR&EALKR, FHRE
O RIERT . 7

Terjemahan: “Rekan-rekan,
saya mencoba menganalisis pola dari
lubang-lubang di tubuh korban. Ini
memberi saya beberapa petunjuk.
Lihat baik-baik bekas-bekas luka ini
kalau dihubungkan dengan garis,
bentuknya seperti hewan, seperti
kelinci.”

Analisis:  Penemuan  ini
menegaskan bahwa tindakan
kekerasan Ling Fu Rong tidak hanya
sadis, tetapi ritualistik dan simbolik.
Pola luka membentuk hewan

menunjukkan bahwa pelaku melihat

27

tubuh  korban sebagai medium
ekspresi pribadi, bukan lagi sebagai
manusia. Ini mencerminkan:
a. Gangguan persepsi terhadap
realitas
b. Obsesif terhadap bentuk dan
simbol
c. Pola tindakan berulang yang
artistik namun patologis
Dalam teori psikopat Hare,
tindakan  simbolik  seperti  ini
mengindikasikan kepribadian yang
sangat menyimpang. Pembunuhan
tidak lagi dilihat sebagai
pelampiasan, melainkan sebagai
proses artistik atau komunikasi
personal yang bermakna secara
psikologis hanya bagi pelaku itu
sendiri. Pelaku seringkali
menciptakan tanda atau ‘“signature”
yang mengabadikan aksi mereka
sebagai bentuk kekuasaan atau

kenikmatan pribadi.

Gambar 4.1.2 Data 22 — Meracuni
Inspektur dengan Propranolol
Adegan: Ling Fu Rong mengaku

memasukkan propranolol ke dalam
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kue untuk menyebabkan Inspektur

Ling Guang mengalami amnesia.

Waktu: J1/MT24/DTK12

Dialog:

“RBABHRILT F. iLRZEA

HEE, RERAMRKLT

Terjemahan:

“Akulah yang meracuni kue itu.

Kalau kamu tetap sadar terus,

bukankah aku yang rugi?”

Analisis:

Tindakan Ling Fu Rong
menggunakan  propranolol  (obat
tekanan darah dengan efek samping
gangguan memori jangka pendek)
adalah bentuk kekerasan psikis
tersembunyi. Strategi ini
memperlihatkan manipulasi yang
sangat terencana dan dingin:

a. Efek yang tidak langsung terlihat
membuat tindakan ini jauh lebih
berbahaya karena korban tidak
menyadari bahwa dirinya sedang
dimanipulasi secara biologis.

b. Tindakan ini  menunjukkan
tingkat kecerdasan manipulatif,
bukan impulsif. [a mengetahui
dosis dan efek farmakologis obat
tersebut.

c. Sesuai dengan indikator perilaku

psikopat oleh Hare (2008: 6):

28

“Psikopat sering kali menipu

dan  memanipulasi  dengan
pesona dangkal serta ketulusan
palsu. Mereka sangat licik dan
tidak merasa bersalah.”

Dalam  dunia  nyata,
manipulasi dengan cara seperti ini
dikategorikan sebagai psikologis
abuse berat karena menyasar
fungsi otak dan ingatan—esensi
dari identitas seseorang. Artinya,
pelaku tidak hanya menyerang
tubuh korban, tetapi merampas
kemanusiaannya secara perlahan

dan sistematis.

SNE—REE LRSS

Gambar 4.1.2 Data 23 — Ancaman
terhadap Keluarga Inspektur
Adegan: Ling Fu Rong
mengancam akan membunuh istri
dan adik perempuan Inspektur
Ling Guang jika  mereka
mengetahui identitas aslinya.

Waktu: J1/MT37/DTK39
Dialog:

“BLEA A JERBIROE, R A E
TO ”

Terjemahan:

| wxem |
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“Kalau mereka pintar, itu lain

cerita.”

Analisis:

Ucapan ini menunjukkan
bahwa nyawa orang lain tidak
berarti apa-apa bagi pelaku,
bahkan terhadap orang yang tidak
terlibat langsung dalam konflik
utama. Ucapan tersebut juga sarat
dengan arogansi psikopat yang
merasa memiliki kendali mutlak
atas hidup dan mati orang lain.
Ciri khas yang ditunjukkan:

a. Predatory behavior:

Menentukan siapa yang hidup

atau mati berdasarkan
manfaatnya.

b. Kehilangan rasa bersalah dan
empati.

c. Menormalisasi ~ pembunuhan
sebagai solusi rasional atas
risiko terbongkarnya identitas.

Dalam teori Robert D.
Hare (2008: 92), ini menunjukkan
ciri:

“Kurangnya  rasa  bersalah,

kebiasaan menyalahkan korban,

dan tindakan manipulatif demi

b. Memperlakukan ~ manusia
lain sebagai alat atau hambatan,

c. Memiliki potensi kekerasan
yang berkelanjutan dan tanpa rem

etika.

WARRBERMNE WIRBHFHE

Gambar 4.1.2 Data 24 —
Membunuh Istri Inspektur dan
Melarikan Diri
Adegan: Setelah sang istri mulai
menyelidiki identitas asli Ling Fu
Rong, ia dibunuh dan pelaku

langsung melarikan diri.
Waktu: J1/MT46/DTK47
Dialog:

“WRRBE R E, AR A
AR L. 7
Terjemahan: “Kalau saja dia tidak
mencoba menyelidikiku, dia sama
sekali tidak perlu mati.”
Analisis: Kalimat ini sangat khas
psikopat: justifikasi pembunuhan
dengan rasionalisasi logis dan

tanpa perasaan bersalah. Artinya:

tufuan pribadi.” a. Pembunuhan dianggap sebagai
Ancaman seperti ini juga langkah efisien, bukan
menandakan bahwa pelaku: kejahatan,
a. Tidak memiliki batas moral,
29 “ |;\.’S}lR\T;\t!);\RI\J &
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b. Korban dianggap bertanggung

jawab atas kematiannya sendiri.

dalam film Murderer (FAN)

dengan pendekatan kualitatif dan

c. Pelaku menolak tanggung psikologi sastra untuk menggali
jawab  moral dan  malah makna serta motivasi kejiwaan
menyalahkan korban. tokoh psikopat. Dari 25 data dialog

Tindakan ini

memperlihatkan tiga aspek utama

dari perilaku antisosial ekstrem:

1. Perencanaan sadistik: Pelaku
membunuh  karena  korban
menjadi ancaman.

2. Kehilangan  empati  total:
Bahkan terhadap orang yang
tidak menyerangnya langsung.

3. Kemampuan untuk “move on”
tanpa rasa bersalah:

Ditunjukkan dari pelariannya

setelah membunuh.

Ini sesuai dengan karakter

yang teridentifikasi, fokus analisis

diarahkan pada dua dialog utama

yang secara eksplisit mengungkap

sifat psikopat Ling Fu Rong.

1. Pilihan Diksi 2% (zuoléo)
pada Data
Pada adegan menit 01:28:48,

Egosentris

Ling Fu Rong berkata ingin
agar korban tidak mati, tetapi
masuk penjara dan menjadi
“sampah masyarakat” (4%
). Kata 4% bermakna

“terkurung lama di penjara”

) B dengan penekanan pada
psikopat yang dijelaskan oleh
penderitaan  berkepanjangan.
Hare (2008):
Pilihan kata ini menunjukkan
“Ketika  psikopat  membunuh,

mereka melakukannya dengan
cara yang metodis, dingin, dan

efisien—tanpa penyesalan.”

3.2 Pembahasan
3.2.1 Analisis Data Dialog Tokoh Ling

Fu Rong dalam Merepresentasikan

Perilaku Psikopat

Penelitian ini  mengkaji

dialog kunci tokoh Ling Fu Rong

kekejaman dan egosentrisme
tokoh yang merasa berhak
menentukan siksaan paling
tepat bagi korbannya. Diksi ini
mempertegas karakter psikopat
yang arogan dan tanpa empati.
2. Frasa Idiomatis AR [EAR K (yue
xian yu¢ shén) pada Data
Kurangnya Empati
Dalam adegan menit 01:22:13,

Ling Fu Rong
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proses  bertahap  menjadi
semakin kejam dengan frasa

“semakin terjerumus semakin

dalam.” Analisis linguistik
menunjukkan kata &
menggambarkan  keterjeratan

dalam situasi yang makin sulit
dilepaskan,
gramatikal ABoeeees Aeerees

sedangkan pola

menegaskan hubungan
progresif antara keterjeratan
dan kejahatan. Frasa ini
mencerminkan bagaimana Ling
Fu Rong semakin tenggelam
dalam kebohongan dan

kekerasan, menandakan siklus

destruktif dalam
kepribadiannya sebagai
psikopat.

3.2.2 Perilaku Psikopat Dominan:

Perilaku Antisosial Orang Dewasa

Ling Fu Rong
memperlihatkan ~ cirt  perilaku
antisosial yang dominan, yaitu
pelanggaran norma sosial dan

hukum, kurang empati, manipulasi,

kekerasan serius hingga

pembunuhan tanpa penyesalan,

serta impulsif. Hal ini sejalan
dengan

(Nurizkia Nabila et al., 2024) dan

penelitian  sebelumnya
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teori psikopat Robert D. Hare, yang

menyatakan  perilaku  antisosial
orang dewasa sebagai ciri utama
psikopat. Tokoh ini menampilkan
pola hidup penuh kekerasan dan

manipulasi mengabaikan

yang
norma moral dan hukum, sehingga
konflik dan tragedi film terfokus

pada sifat antisosialnya.

Faktor Penyebab  Perilaku
Psikopat: Faktor Sosial
Analisis  faktor  sosial

menyoroti pengalaman masa kecil
Ling Fu Rong yang penuh trauma
dan pengabaian. Dalam adegan
menit 1:20:47, diceritakan
bagaimana ia dan ibunya diusir dari
hidup

rumah ayahnya,

menggelandang, dan mengalami
penolakan serta stigma sosial yang
kuat. Ling Fu Rong disebut sebagai
“monster” oleh masyarakat, tumbuh

dalam kemiskinan ekstrem dan

ketidakstabilan sosial yang
menghancurkan perkembangan
psikologisnya.

Menurut  Hare  (2008),

pengalaman sosial negatif seperti
pengabaian, penelantaran, dan
penghinaan di masa kecil dapat

menghambat perkembangan empati
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mekanisme  pertahanan  berupa

kemarahan dan kekerasan. Trauma
ini membentuk pandangan Ling Fu
Rong bahwa dunia adalah tempat
kejam, sehingga kekerasan
dianggap sebagai respons logis dan
satu-satunya cara bertahan. Ling Fu
Rong tidak pernah mendapatkan
ikatan emosional yang sehat, yang
menyebabkan ia sulit membangun

empati dan rasa bersalah, serta

cenderung manipulatif dan
impulsif.
Faktor sosial yang

mencakup pengucilan, stigma, dan
penderitaan masa kecil ini menjadi
pemicu utama transformasi
psikologis Ling Fu Rong menjadi
ini

sosok psikopat. Penelitian

menegaskan bahwa lingkungan
keluarga yang rusak berkontribusi
besar

terhadap  pembentukan

karakter psikopat pada tokoh
tersebut, mendukung teori Hare dan
temuan psikologi perkembangan
lainnya.
Penelitian  ini  melalui
analisis psikologi sastra dan teori
psikopati Robert D. Hare berhasil
mengungkap kompleksitas karakter

Ling Fu Rong sebagai psikopat
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yang sangat dipengaruhi oleh

trauma sosial masa kecil dan

pengabaian emosional. Perilaku

antisosial orang dewasa

yang

dominan menjadi ciri utama
psikopat yang menggerakkan alur
konflik dalam film. Temuan ini
tidak

pemahaman karakter fiksi, tetapi

hanya memperkaya
juga memperlihatkan relevansi teori
psikopati dalam kajian sastra dan
psikologi. Film Murderer (A
) pun berperan sebagai medium

yang efektif mengeksplorasi sisi

gelap kejiwaan manusia.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Analisis tokoh Ling Fu Rong dalam
film Murderer menggunakan teori psikopat
Robert D. Hare mengungkap delapan ciri
perilaku psikopat, yaitu egosentris, kurang
rasa bersalah, kurang empati, manipulatif,
kontrol  perilaku  buruk, kebutuhan
kegembiraan, kurang tanggung jawab, dan
perilaku antisosial dewasa. Dari semua ciri
tersebut, perilaku antisosial dewasa paling
dominan, terlihat dari pelanggaran norma
sosial dan hukum, kekerasan, impulsif,
serta manipulasi demi kepentingan pribadi.
Faktor utama penyebab perilaku psikopat

Ling Fu Rong adalah faktor sosial, terutama
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pengalaman masa  kecil traumatis,

penolakan, pengabaian, dan kekerasan,
yang diperparah oleh kondisi fisiknya
(dwarfisme) dan latar keluarga yang tidak
harmonis. Temuan ini mendukung teori
Hare dan penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa perilaku antisosial
adalah ciri paling menonjol psikopat, baik

dalam karya sastra maupun film.

Saran

Penelitian ini dapat dikembangkan
dengan pendekatan lain seperti
psikoanalisis, sosiologi, atau gender untuk
mengungkap dimensi lain karakter Ling Fu
Rong. Disarankan pula memperluas objek
penelitian dengan menganalisis tokoh
antagonis lain dalam film yang sama atau
film sejenis untuk perspektif lebih luas.
Metode yang lebih beragam seperti analisis
wacana kritis atau studi resepsi penonton
juga dapat memperkaya temuan dan

implikasi penelitian di masa depan.
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